BAB II
TINJAUAN PUSTAKA
2.1. Analisis
Analisis dapat didefinisikan sebagai penguraian sistem informasi yang
lengkap menjadi kompenen-komponen untuk mengidentifikasi dan mengevaluasi
masalah, peluang, hambatan, dan kebutuhan yang diantisipasi untuk membuat

rekomendasi perbaikan (Mujiati, 2014, hal. 1).

2.2. Piutang

2.2.1. Definisi Piutang
Menurut (Tiong, 2017, hal. 9) Piutang adalah suatu bentuk penjualan yang

dilakukan oleh suatu perusahaan, dimana pembayarannya tidak dilakukan secara
tunai, tetapi dilakukan secara bertahap. Penjualan piutang berarti bahwa perusahaan
menerapkan manajemen kredit lebih lanjut. Salah satu tujuan dari manajemen kredit
adalah menyelesaikan terget penjualan sesuai rencana, kemudian menunggu
pembayaran angsuran masuk ke kas perusahaan. Piutang usaha adalah tagihan atas

uang, barang atau jasa dari pelanggan ke pihak lain.

Menurut (Yuliani, 2012, hal. 4) piutang usaha mencakup semua tagihan
dalam bentuk uang kepada pihak lain, termasuk perorangan, perusahaan atau
organisasi lain. Secara umum, piutang adalah karena transaksi penjualan kredit.
Oleh karena itu piutang mengacu pada semua klaim atau tagihan yang diajukan

kepada pihak lain dalam bentuk mata uang atau barang karena penjualan kredit.

2.2.2. Klasifikasi Piutang



Menurut (Hery, 2015, hal. 56) untuk tujuan pelaporan keuangan, piutang

diklasifikasikan menjadi dua yaitu:

1. Piutang Lancar (Current Receivables)
Piutang lancar mencakup semua piutang yang diharapkan dapat dipulihkan
dalam waktu satu tahun atau sepanjang siklus operasi-normal perusahaan.
2. Piutang Tidak Lancar (Non-current Receivables)
Piutang yang dengan jangka waktu pembayaran lebih dari satu tahun atau

dalam siklus aktivitas normal perusahaan.

Menurut (Hery, 2015, hal. 56-59) piutang selanjutnya diklasifikasikan dalam neraca

menjadi:

1. Piutang Dagang (Trade Receivables)

Dihasilkan dari kegiatan normal bisnis perusahaan, yaitu penjualan secara

kredit barang atau jasa ke pelanggan yaitu:

a. Piutang Usaha (Account Receivables)
Yaitu biaya yang dibebankan kepada pelanggan untuk menjual barang
atau jasa secara kredit. Piutang usaha biasanya diharapkan dapat
dipulihkan dalam jangka waktu 30 sampai 60 hari.

b. Wesel Tagih (Notes Receivables)
Yaitu tagihan perusahaan kepada pembuat wesel. Debitur berjanji
bahwa perusahaan akan membayar sejumlah uang bersama dengan
bunga dalam jangka waktu yang telah disepakati. Janji pemabayarn

secara resmi ditulis sebagai tagihan atau surat kesanggupan (promise



sorry note), dan tagihan-tagihan mengharuskan debitur untuk
membayar bunga. Wesel tagih diklasifikasikan sebagai aset lancar atau
aset tidak lancar di neraca.
2. Piutang Non Dagang (Non Trade Receivables)
Yaitu piutang yang timbul dari transaksi selain penjualan barang atau
penyediaan layanan. Misalnya: pembayaran uang muka karyawan dan staf,
piutang deviden, piutang bunga, piutang pajak, tagihan rekanan dan tagihan
karyawan.
3. Piutang Lain-lain (Other Receivables)
Piutang lain-lain biasanya disajikan secara terpisah dalam neraca. Jika
piutang ini diharapkan dapat dipulihkan dalam jangka waktu satu tahun, maka

piutang tersebut diklasifikasikan sebagai aset lancar.

2.3. Perlakuan Akuntansi Piutang
Ada pun beberapa macam dari perlakuan akuntansi piutang diantaranya
pengakuan piutang, pengukuran piutang, metode dan pencatatan piutang, penyajian

dan pengungkapan piutang.

2.3.1. Pengakuan Piutang

Pengakuan piutang biasanya berhubungan dengan pengakuan pendapatan.
Kerena pengakuan pendapatan biasanya dicatat pada saat proses perolehan laba
selesai dan kas telah direalisasikan, piutang atas penjualan barang biasanya diakui
pada saat kepemilikan barang berpindah kepada pembeli, sedangkan penjualan jasa
umumnya diakui pada saat penyerahan jasa atau jasa itu dilaksanakan (Aprilia V.

Manuel, 2017, hal. 3).
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Ketika entitas menjadi bagian dari kontrak piutang, piutang tersebut diakui
dalam laporan posisi keuangan. Dalam transaksi penjualan/pendapatan, pengakuan
piutang berkaitan dengan pengakuan pendapatan. Perusahaan mengakui piutang
pada saat konfirmasi pendapatan, dan dalam transaksi piutang yang terkait dengan
pinjaman, piutang diakui sesuai dengan kontrak pinjaman. Nilai wajar dari biaya
perolehan atau nilai tukar deua belah pihak pada hari transaksi. Nilai transaksi ini
dapat dipengaruhi oleh adanya hubungan, sehingga perlu diungkapkan secara
khusus piutang pihak berelasi (Martani, Akuntansi Keuangan Menengah Berbasis

PSAK Buku 1, 2012, hal. 201)

Penjualan kredit atau transaksi penjualan yang biasa disebut dengan piutang
biasanya ketika kepemilikan barang atau jasa dialihkan kepada pembeli, hamun
untuk transaksi penjualan jasa secara kredit atau piutang jasa diakui pada saat jasa
tersebut dilaksanakan. Jika perusahaan melakukan pencatatan, dan menggunakan
dasar akrual (accrual basis) maka setiap adanya transaksi yang dilakukan
perusahaan harus di akui pada saat itu juga, meskipun kas atau setara kas belum
diterima dari transaksi tersebut. Pengakuan piutang dalam dunia bisnis erat
kaitannya dengan pengakuan pada pendapatan, karena pendapatan biasanya dicatat
selama proses menghasilkan laba dapat terealisasi, piutang dari penjualan barang
biasanya diakui ketika kepemilikan atau barang dialihkan ke pembeli, karena hak
pada peralihan hak dapat bervariasi tergantung dari ketentuan penjualan (Carl S.

Warren, 2017, hal. 44).

Sesuai dengan PSAK 55, piutang diakui oleh entitas sebesar nilai wajar.

Nilai wajar merupakan harga perolehan atau nilai pertukaran antara kedua belah
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pihak pada tanggal transaksi. Nilai tukar ini dapat dipengaruhi oleh adanya
hubungan relasi, karenanya piutang dari pihaknya berelasi perlu diungkapkan
secara khusus. Pada PSAK No.23 menyatakan transaksi atas penjualan jasa diakui
pada tingkat penyelesaian dari transaksi di tanggal neraca. Jurnalnya adalah sebagai

berikut (Carl S. Warren, 2017, hal. 44):

Jurnal pada saat adanya piutang usaha:

Piutang Usaha Rp xxx
Penjualan Rp xxx

Jurnal pada saat pelunasan piutang usaha:

Kas Rp xxx
Piutang Usaha Rp xxx

2.3.2. Pengukuran Piutang

Pengakuan piutang meliputi waktu dan jumlah konfirmasi piutang, dan
harus dicatat sehingga jumlah yang disajikan menunjukkan nilai wajar. Pengukuran
piutang dilakukan untuk piutang dan wesel tagih, karena keduanya sering muncul
di perusahaan dan biasanya melibatkan uang dalam jumlah besar. Melalui
pengukuran piutang, nilai wajar piutang dapat ditentukan secara akurat. Menurut
PSAK No.55 (revisi 2014) aset keuangan diukur dan dikonfirmasi pada nilai wajar.
Nilai wajar dianggap sebagai harga piutang atau hutang (PSAK No.68, direvisi
tahun 2014). Secara teori, jumlah terukur dari semua piutang mewakili nilai
sekarang dari pendapatan kasa masa depan yang diharapkan. Oleh karena itu,

piutang usaha bersifat jangka pendek (Aprilia V. Manuel, 2017, hal. 4).
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Pada saat perolehan, entitas harus mengukur piutang berdasarkan nilai
sekarang dari kas yang diterima di masa depan (present value/discounted offuture
cash flow). Pada saat mengukur piutang dagang dan piutang usaha, bagian bunga
dari piutang ini jarang dipertimbangkan. Dalam prakteknya, piutang dagang atau
piutang usaha jarang dibebani bunga. Pengukuran tersebut bertujuan untuk
menyajikan jumlah yang harus dicatat sebagai piutang (Martani, Akuntansi

Keuangan Menengah Berbasis PSAK Buku 1, 2012, hal. 207)

2.3.3. Metode dan Pencatatan Piutang
Menurut (Mulyadi, 2016, hal. 210) dalam metode pencatatan piutang dapat

menggunakan salah satu metode berikut ini:

1. Metode konvensional
Dalam metode ini, posting ke kartu piutang dilakukan berdasarkan data yang
dicatat dalam jurnal. Berbagai transaksi yang mempengaruhi piutang
adalah:

a. Transaksi penjualan kredit, transaksi ini diposting ke kartu piutang
berdasarkan data yang tercatat dalam jurnal penjualan.

b. Transaksi retur penjualan, memposting transaksi yang mengurangi
piutang. Dalam transaksi retur penjualan di poskan ke kartu piutang
berdasarkan data yang tercatat dalam jurnal retur penjualan.

c. Transaksi penagihan kas dalam piutang, menurut data yang di catat
dalam umum, transaksi posting piutang yang dikurangi karena

pelunasan piutang debitur dibukukan ke kartu piutang.
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d. Transaksi penghapusan piutang, transaksi pengurangan piutang dari
transaksi -~ penghapusan piutang diposting ke kartu piutang
berdasarkan data yang tercatat dalam jurnal umum.

2. Metode Posting Langsung (Direct Posting)
Metode ini dibagi menjadi dua kelompok berikut:
1. Metode posting harian

a. Posting langsung ke dalam kartu piutang dengan tulisan tangan,
jurnalnya hanya menampilkan total harian (tidak rinci). Dalam
metode ini, faktur penjualan yang digunakan sebagai dasar
pencatatan piutang langsung diposting ke kartu piutang secara rinci
setiap hari.

b. Posting langsung ke dalam kartu piutang dalam penyataan piutang,
dalam metode ini media posting di posting ke dalam pernyataan
piutang dengan kartu piutang sebagai tembusannya atau tembusan
lembar kedua yang berfungsi sebagai kartu piutang.

2. Metode Posting Periodik

a. Posting ditunda dalam keadaan tertentu, posting ke dalam piutang
akan lebih praktis jika semua faktur penjualan yang diterima
dilakukan sekaligus dari bagian penagihan, di bagian piutang
disimpan sementara menunggu beberapa hari untuk nantinya akan
diposting ke dalam kartu piutang dengan mesin pembukuan dalam

sekali periode.
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b. Penagihan bersiklus (cycle billing), dalam metode ini dalam satu
bulan, media disortir dan di arsipkan berdasarkan nama pelanggan.
Pada akhir bulan, kegiatan posting tersebut meliputi posting media
yang dikumpulkan selama satu bulan ke dalam pernyataan piutang
dan kartu piutang serta menghitung dan mencatat saldo setiap kartu
piutang.

3. Metode Pencatatan Tanpa Buku Pembantu (Ledgerless Bookeeping)
Dalam metode pencatatan piutang ini, tidak ada buku pembantu yang
digunakan. Faktur penjualan dan dokumen pendukung deterima dari bagian
penagihan, di bagian piutang diarsipkan berdasarkan nama pelanggan dalam
file faktur yang belum dibayar. Faktur penjualan ini diarsipkan unutk catatan

piutang pada saat diterima pembayarannya. Ada dua cara yaitu:

a. Jika pelanggan membayar lunas dengan jumlah yang ditentukan
dalam faktur, kemudian dipindahkan ke dalam arsip faktur yang telah
dibayar.

b. Jika pelanggan hanya membayar sebagian dari jumlah dalam faktur,
jumlah kas yang diterima dan sisa uang yang belum dibayar kan
dicatat di faktur tersebut. Kemudian akan dibuat faktur tiruan yang
berisi sama dengan faktur aslinya, isi dari faktur tiruan tersebut
kemudian disimpan dalam arsip faktur yang sudah dibayar, dan
daktur asli di simpan ke dalam faktur yang belum dibayar.

4. Metode Pencatatan Piutang dengan Komputer
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Metode pencatatan piutang dalam batch oleh komputer sistem. Dalam
sistem batch, dokumen yang mengubah piutang dikumpulkan dan sekaligus
di posting setiap hari untuk memperbarui pencatatan piutang. Dalam sistem
komputer, ada dua macam arsip yaitu arsip transaksi (transaction file) dan
arsip induk (master file). Piutang ini dilakukan setiap hari dan secara harian
kedua arsip tersebut di perbarui.

Menurut (Martani, Akuntansi Keuangan Menengah Buku 1 Edisi 2, 2016)
prosedur pencatatan piutang dilakukan menggunakan cara memposting ke kartu
piutang yaitu:

1. Penjualan kredit dicatat pada jurnal penjualan atas dasar faktur penjualan
disertai pengiriman barang.

2. Retur penjualan dicatat pada jurnal retur penjualan dari memo kredit yang
disertai menggunakan laporan penerimaan barang.

3. Penghapusan piutang dicatat dalam jurnal umum menggunakan bukti
memorial yang dibentuk oleh bagian kredit.

4. Penerimaan kas disertai menggunakan bukti kas masuk.

Menurut PSAK No.1 revisi 2015, entitas menyusun laporan keuangan atas dasar
akrual, kecuali laporan arus kas. Sehingga pencatatan yang dilakukan sebaiknya
menggunakan metode akuntansi berbasis akrual (accrual basis). Syarat piutang
dinyatakan sah apabila adanya faktur penjualan (invoice) yang di dalamnya

memiliki nilai dan tanggal jatuh tempo.

2.3.4. Penyajian dan Pengungkapan Piutang
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Menurut (Martani, Akuntansi Keuangan Menengah Berbasis PSAK Buku
1, 2012, hal. 226) piutang pada laporan posisi keuangan tercantum dalam kategori
aset lancar. Jumlan piutang dicatat dalam laporan posisi keuangan setelah dikurangi
dengan penyisihan kerugian penurunan nilai. Dalam laporan keuangan neraca,
piutang disajikan sebesar nilai tunai yang dapat direalisasi, yaitu total piutang usaha
dikurangi total penyisihan piutang yang telah dihapusbukukan disajikan sebagai
bagian dari pendapatan non-operasional dalam laporan laba rugi. Piutang
merupakan salah satu elemen yang sangat penting dari aset lancar, sehingga
pengungkapannya di neraca harus benar dan jelas, agar tidak menyesatkan

pengguna laporan keuangan.

2.4. Dokumen dan Catatan dalam Piutang
Menurut (Mulyadi, 2016, hal. 208) macam-macam dokumen piutang yang
digunakan untuk pencatatan transaksi piutang adalah:
1. Faktur Penjualan
Dokumen ini digunakan sebagai dasar pencatatan piutang yang timbul dari
transaksi penjualan kredit. Dokumen ini dilampiri dengan bill of lading dan
surat order sebagai dokumen pendukug pencatatan transaksi penjualan
kredit.
2. Bukti Kas Masuk
Dokumen ini digunakan sebagai dasar pencatatan piutang dari debitur
karena adanya transaksi pembayaran/pelunasan piutang. Jika cek yang
dibatalkan dikembalikan ke penerbit cek melalui sistem perbankan, bukti

kas masuk tidak perlu dicatat oleh perusahaan yang menerima pelunasan,
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karena cek yang yang dibatalkan dapat berfungsi sebagai tanda terima yang
bagi pembayaran. Sebagai dasar pencatatan ke dalam kartu piutang
digunakan surat pemberitahuan (remittance advice) sebagai dokumen
sumber.

3. Memo kredit
Dokumen ini digunakan sebagai dasar pencatatan piutang perekam retur
penjualan. Dokumen ini dikeluarkan oleh bagian order penjualan, jika
dilampiri dengan laporan penerimaan barang yang dibuat oleh bagian
penerimaan, maka dokumen sumber untuk mencatat transaksi retur
penjualan.

4. Bukti Memorial
Bukti memorial adalah dokumen dasar yang menjadi dasar pencatatan
transaksi ke dalam jurnal umum. Saat mencatat piutang, dokumen ini
digunakan digunakan sebagai dasar untuk mencatat penghapusan piutang.
Dokumen ini dikeluarkan oleh fungsi kredit yang memberi otorisasi

penghapusan piutang yang sudah tidak dapat ditagih lagi.

Menurut (Mulyadi, 2016, hal. 209) catatan akuntansi yang digunakan untuk

mencatat transaksi yang terkait dengan piutang yaitu:

1. Jurnal Penjualan
Dalam proses pencatatan piutang, catatan ini digunakan untuk mencatat

terjadinya piutang untuk transaksi penjualan kredit.

2. Jurnal Retur Penjualan
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Dalam proses pencatatan piutang, catatan ini digunakan untuk mencatat
piutang dari transaksi retur penjualan yang mengalami penurunan.

3. Jurnal Umum
Dalam proses pencatatan piutang, catatan akuntansi ini digunakan untuk
mencatat berkurangnya piutang dari transaksi penghapusan piutang
yang tidak dapat ditagih lagi.

4. Jurnal Penerimaan Kas
Dalam proses pencatatan piutang, catatan akuntansi ini digunakan untuk
mencatat berkurangnya piutang dari transaksi penerimaan kas yang
berasal dari debitur.

5. Kartu Piutang
Dalam proses pencatatan piutang, catatan akuntansi ini digunakan untuk

mencatat mutasi dan saldo piutang kepada setiap debitur.

2.5. Piutang Tak Tertagih
Piutang tak tertagih adalah kerugian pendapatan, dan entri jurnal yang sesuai
dalam akun diperlukan untuk mengurangi aset piutang dan pengurangan yang

terkait dengan laba dan ekuitas pemegang saham (Costa, 2015, hal. 3).

Hal yang akan dibahas yaitu bahwa beberapa pelanggan yang mungkin tidak
bisa membayar hutang mereka, maka sebagian dari piutang tidak dapat
dipulihkan/tak tertagih. Oleh karena itu, penjualan kredit sebeneranya beresiko bagi
perusahaan misalnya, pelanggan yang tidak dapat membayar dengan tepat waktu

atau terlambat membayar.
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Penjualan kredit akan membawa untung dan rugi bagi perusahaan, salah satu
keuntungannya adalah peningkatan penjualan secara kredit, tentu saja jika pembeli
meningkat maka pendapatan perusahaan juga meingkat, akan tetapi kerugian harus
ditanggung oleh perusahaan yaitu jika debitur tidak dapat memenuhi kewajibannya
atau melunasi piutang dalam jangka waktu yang telah ditentukan maka hal ini
disebut piutang tak tertagih. Piutang tak tertagih harus dihapuskan dari akun piutang
di neraca, dan harus dicatat sebagai beban, yaitu beban piutang tak tertagih ini akan

dilaporkan dalam laporan laba rugi.

Tidak ada aturan umum untuk menentukan kapan sutau piutang dianggap
tidak dapat ditagih. Ada beberapa tanda bahwa piutang tidak dapat ditagih, antara
lain saat piutang jatuh tempo, pelanggan tidak menanggapi upaya penagihan
perusahaan, pelanggan bangkrut, bisnis pelanggan ditutup, dan pelanggan tidak
dapat ditemui atau dihubungi (Carl S. Warren, 2017, hal. 449). Ada beberapa cara

untuk menangani piutang tak tertagih, yaitu:

1. Metode Penghapusan Langsung (Direct Write-off Method)

Metode yang hanya mencatat beban piutang tak tertagih apabila
piutang tidak dapat dipulinkan/benar-benar tidak dapat ditagih. Sebagali
contoh, misalkan Rp 4.200.000 piutang atas Dewi diputuskan tidak dapat
ditagih. Ayat jurnal untuk menghapus piutang tak tertagih yaitu:

Beban piutang tak tertagih Rp 4.200.000

Piutang usaha — Dewi Rp 4.200.000
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Piutang usaha yang telah terhapus dapat dipulihkan/ditagih di kemudian
hari. Dalam kasus tersebut, piutang akan dicatat kembali dengan ayat
jurnal yang akan membalikkan ayat jurnal sebelumnya. Ayat jurnal untuk
mencatat kenbali piutang yang telah dihapuskan dan pendapat tunai dari

pembayaran piutang tersebut adalah sebagai berikut:

Piutang usaha — Dewi Rp 4.200.000

Beban piutang tak tertagih Rp 4.200.000
Kas Rp 4.200.000

Piutang Usaha — Dewi Rp 4.200.000

2. Metode Cadangan (Allowance Method)

Metode penyisihan mencatat beban piutang tak tertagih dengan
mengestimasi jumlah piutang tak tertagih pada akhir periode akuntansi.
Berdasarkan estimasi tersebut, beban piutang tak tertagih akan dicatat
dengan ayat jurnal penyesuaian.

Menurut (Riwayati, 2012, hal. 5) secara teori, jika taksiran piutang
tak tertagih adalah akurat, maka akun penyisihan harus selalu mendekati
nol. Namun, perkiraannya tidak akan pernah menjadi nol karena
perusahaan akan terus menjual secara kredit dan membuat estimasi baru.
Ayat jurnal yang diperlukan perusahaan untuk mencatat perkiraaan
jumlah beban piutang tak tertagih yaitu:

Beban piutang tak tertagih Rp xxx

Cadangan piutang tak tertagih Rp xxx
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Apabila peelanggan memang benar-benar dinyatakan tidak bisa
membayar piutangnya, maka jurnal yang harus perusahaan buat yaitu:
Cadangan piutang tak tertagih Rp XXX
Piutang usaha — Tn. X Rp XXX
Jika pelanggan membayar kembali sebagian dari utangnya, maka
perusahaan harus membalik jurnal penghapusan piutang yang sudah
dibuat (tetapi hanya jumlah yang dapat dipulihkan perusahaan) dan

mencatat hasil penagihan.

Piutang usaha — Tn. X Rp xxx

Cadangan piutang tak tertagih Rp xxx
Kas Rp xxx

Piutang usaha — Tn. X Rp xxx

Ada dua cara untuk menentukan perkiraan yang wajar dari jumlah beban

piutag tak tertagih yaitu:

1. Sebesar persentase tertentu dari jumlah penjualan
Berdasarkan data historis, tentukan proposi tertentu dari total penjualan
atau total penjualan kredit, dan digunakan untuk menghitung perkiraan
jumlah beban piutang tak tertagih. Metode ini berfokus pada
pencocokan yang tepat dari beban piutang tak tertagih dengan jumlah
pendapatan penjualan kredit.

2. Sebesar persentase tertentu dari jumlah piutang usaha
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Metode ini menekankan penilaian piutang berdasarkan nilai realisasi
bersih, yang akan dilaporkan di neraca. Metode ini berfokus pada
penentuan jumlah sebenarnya dari piutang yang dapat ditagih.
Metode ini dibagi menjadi dua yaitu:
a. Berdasarkan pada persentase tertentu dari jumlah saldo akhir piutang
usaha
Berdasarkan data historis, persentase tertentu dari total piutang usaha
ditentukan dan digunakan untuk menghitung perkiraan jumlah.
b. Berdasarkan umur piutang
Piutang akan dikelompokkan menurut karakteristik umurnya masing-
masing, yaitu menurut tanggal jatuh tempo, belum jatuh tempo, lewat
jatuh tempo 1-30 hrai, jatuh tempo 30-60 hari, jatuh tempo 61-90
hari, jatuh tempo 91-180 hari, jatuh tempo 181-365 hari, dan jatuh
tempo lebih dari 365 hari. Dengan adanya metode umur piutang,
perkiraan persentase piutang tak tertagih yang berbeda akan
diterapkan untuk kelompok umur yang berbeda.
Metode penghapusan piutang secara langsung dan metode cadangan memiliki
tiga aspek yaitu begaimana pencatatan jumlah beban piutang tak tertagih,
akun penyisihan piutang tak tertagih, dan siapa pengguna utama dalam
masing-masing metode. Tabel 2.1 merupakan perbedaan antara metode
cadangan dan metode langsung yang mudah untuk di mengerti. Berikut ini

adalah perbedaan dari kedua metode tersebut:



Tabel 2.1
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Perbedaan metode cadangan & langsung

Keterangan

Metode Pencadangan

Metode Penghapusan
Langsung

Jumlah beban

piutang tak tertagih

Menggunakan estimasi
berdasarkan:
1. Persentase
2. Analisis umur
piutang

Saat piutang sebenarnya
dianggap tak tertagih

Akun penyisihan
piutang tak tertagih

Digunakan

Tidak digunakan

Perusahaan besar

Pengguna utama dengan jumlah piutang

yang besar

Perusahaan kecil dan
perusahaan dengan
jumlah piutang relatif
kecil

Sumber : (Carl S. Warren, 2017, hal. 460)
2.5.1. Faktor Penyebab dan Dampak Piutang Tak Tertagih

Menurut (Ermawijaya, Dampak Penerapan Metode Penghapusan Piutang Tak

Tertagih Terhadap Pendapatan Rumah Sakit Daerah (RSUD) Sekayu Kabupaten

Musi Banyuasin, 2019, hal. 6) kredit macet atau piutang tak tertagih dapat

disebabkan oleh beberapa faktor yaitu:

1. Faktor Internal, adalah faktor yang berasal dari pihak kreditur, misalnya

lemahnya debitur pada saat pemberian piutang serta kurang tajamnya

analisis pemberian piutang kepada calon debitur.

2. Faktor Eksternal, adalah faktor yang berasal dari pihak debitur, misalnya

penggunaan Kkredit yang tidak sesuai dengan posisinya, kondisi ekonomi,

dan adanya bencana alam.

Menurut (Ermawijaya, Dampak penerapan metode penghapusan piutang tak

tertagih terhadap pendapatan RSUD Sekayu Kabupaten Musi Banyuasin, 2019, hal.

5) meyimpulkan bahwa dari adanya piutang tak tertagih akan berdampak pada daya

tahan perusahaan yaitu:
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. Likuiditas

Merupakan salah satu hal yang penting bagi perusahaan karena kemampuan

perusahaan dalam memenuhi jangka pendeknya.

. Solvabilitas

Merupakan kemampuan perusahaan dalam memenuhi jangka panjangnya,
serta kemampuan perusahaan dalam membayar bank apaila bank tersebut

dilikuidasi.

. Rentabilitas

Merupakan kemampuan perusahaan untuk memperoleh pendapatan dalam
bentuk bunga kredit atau laba operasi ditambah dengan modal sing yang

menghasilkan keuntungan.

. Profitabilitas

Merupakan kemampuan perusahaan dalam memperoleh keuntungan yang
terlihat dari perhitungan tingkat produktifitasnya yang akan dimasukkan

dalam rumus ROA jika kredit tidak lancar, maka keuntungannya akan kecil.

. Bonafitas

Merupakan kepercayaan yang diberikan oeh masyarakat kepada bank, hal
ini bukan masalah yang mudah karena dengan adanya kredit macet maka

akan merusak citra perusahaan.



